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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi keuangan 

digital, yang terdiri dari mobile banking dan internet banking terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. 

Kinerja keuangan diukur menggunakan rasio keuangan yaitu, Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), dan Net Interest Margin (NIM). Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan perbankan. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 14 perusahaan yang memenuhi 

kriteria sampel penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi 

sederhana untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi keuangan digital tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE. Namun, 

berpengaruh signifikan terhadap rasio NIM. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan layanan digital perbankan lebih banyak mempengaruhi pendapatan bunga 

bersih dibandingkan profitabilitas secara keseluruhan.   

 

Kata kunci : Mobile Banking, Internet Banking, Kinerja Keuangan, ROA, NIM 
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ABSTRACT  
 

This study aims to analyze the effect of using digital financial applications, consisting 

of mobile banking and internet banking, on the financial performance of banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2020 to 2023. Financial 

performance is measured using financial ratios, namely Return On Assets (ROA), Return 

On Equity (ROE), and Net Interest Margin (NIM). The research method employs a 

quantitative approach using secondary data from the annual financial reports of banking 

companies. The sampling technique used is purposive sampling, with a sample size of 14 

companies meeting the research criteria. Data analysis is conducted using simple 

regression analysis to determine the magnitude of the independent variables' influence on 

the dependent variable, assisted by SPSS version 25. The results indicate that the use of 

digital financial applications does not significantly affect ROA and ROE. However, it 

significantly affects the NIM ratio. This finding suggests that the utilization of digital 

banking services has a greater impact on net interest income than on overall profitability.  

 

Keywords: Mobile Banking, Internet Banking, Financial Performance, ROA, NIM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era revolusi industri 4.0 perkembangan teknologi informasi yang 

membawa kehidupan masyarakat yang berawal dari kesederhanaan, kini 

semakin bertambahnya tahun kehidupan manusia menjadi semakin berkembang 

sehingga bisa dikatakan kehidupan yang sangat modern, pada industri 

perbankan salah satunya yaitu pemanfaatan teknologi di bidang layanan 

keuangan (Kristiyana et al., 2021). Tuntunan adanya transformasi digital 

membantu perusahaan perbankan untuk beradaptasi dan inovasi dalam sektor 

layanan yang berbasis digital. Seperti, aktivitas jual beli online (e-commerce), 

transaksi digital banking, pembayaran digital (Kristiyana et al., 2021). 

Transformasi digital dalam kegiatan operasional perbankan telah diterapkan 

sejak waktu yang cukup lama dan merupakan sebuah tahapan yang terus 

berjalan, seiring dengan masuknya industri perbankan ke era bank 4.0, yang 

melibatkan aktivitas operasional perbankan sudah dirancang ulang dengan 

memanfaatkan teknologi penggunaan Artificial Intelligence, Blockchain, 

pengolahan data dalam skala besar, dan komputasi awan (Pukuh & 

Widyasthika, 2022). 

Pandemi Covid-19 menjadi faktor yang memotivasi dalam transformasi 

terhadap pola transaksi keuangan pada perusahaan perbankan pada pembayaran 

dan akses layanan perbankan berbasis digital . Perkembangan ini berperan 

penting dalam mengubah perekonomian yang awalnya menggunakan sistem 

ekonomi konvensional menjadi perekonomian digital berbentuk fintech (Cupian 
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& Akbar, 2020). Arah perkembangan akselerasi digital yang semakin pesat 

mengubah pola pikir masyarakat terhadap layanan keuangan yang menuntut 

kecepatan, efisiensi, keamanan, serta kemudahan melakukan transaksi 

diberbagai tempat dan waktu yang diinginkan (Pukuh & Widyasthika, 2022). 

Saat ini, banyak sekali generasi muda yang menjadi pelopor sebagai masyarakat 

tanpa uang tunai. Kenyamanan, kecepatan, dan keamanan menjadi alasan utama 

mereka memilih pembayaran digital, dengan smartphone dan internet metode 

seperti dompet digital, QR, atau kartu kredit tanpa disentuh semakin banyak 

diminati karena terbilang lebih praktis dan cepat (Singh, 2019). Menurut CNBC 

(dalam Yogaswari & Diantini, 2024)  teknologi yang terus mengalami 

perkembangan seperti sekarang ini dapat membantu untuk menghasilkan 

inovasi baru dan sangat bermanfaat seperti melakukan interaksi yang mudah 

dengan masyarakat luas, dalam dunia perbankan salah satu inovasinya yaitu 

fasilitas internet banking dan mobile banking. Layanan mobile banking 

membantu pelanggan dalam melakukan proses transaksi yang mudah tanpa 

bantuan teller berkat infrastruktur teknologi yang mendukung (Prawira, 2021). 

Mobile banking menurut Otoritas Jasa Keuangan adalah channel delivery 

elektronik yang dikembangkan guna menyediakan akses nasabah ke rekening 

mereka melalui aplikasi pada perangkat mobile. Layanan m-banking membantu 

nasabah saat melakukan transaksi seperti transfer dana, pembayaran, informasi 

saldo, dan mutasi rekening (Lestari & Fasa, 2025). Sedangkan, Internet Banking 

merupakan layanan perbankan yang tersedia melalui jaringan internet, layanan 

ini mengharuskan nasabah mengakses berbagai jasa perbankan tanpa 
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melakukan tatap muka. Nasabah dapat memanfaatkan layanan ini sebagai 

pembuka rekening tabungan, melakukan transfer dana antar rekening, dan 

internet banking juga menyediakan layanan inovatif dalam sistem pembayaran 

elektronik yang dapat memudahkan nasabah dalam menerima dan melakukan 

pembayaran secara online. Internet banking suatu inovasi perbankan yang 

diciptakan untuk mempromosikan produk dan melaksanakan transaksi (Lestari 

& Fasa, 2025). Setiap tahunnya, jumlah transaksi keuangan digital yang 

dilakukan nasabah mengalami fluktuasi seperti pada gambar 1.1 

Gambar 1. 1 Transaksi Digital Banking (2020-2023) 

Sumber : Bank Indonesia (BI) 

Berdasarkan grafik di atas, nilai transaksi keuangan digital melalui 

layanan perbankan mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam empat 

tahun terakhir (2020-2023). Pada tahun 2020, total transaksi mencapai Rp 2,79 

Kuadriliun. Ditahun 2021 terjadi kenaikan sebesar Rp 4,38 Kuadriliun. Tahun 

2022 mencatat peningkatan yang terus berkembang yaitu sebesar Rp 5,02 

Kuadriliun. Peningkatan terus mengalami pertumbuhan hingga pada tahun 

2023, dimana nilai transaksi mencapai Rp 5,1 Kuadriliun. Tahun 2022 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan tahun 
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sebelumnya, kenaikan mencapai sebanyak 14,61%. Kenaikan ini terus 

berlanjut ditahun 2023, nilai transaksi mencapai Rp 5,1 Kuadriliun atau naik 

sebesar 98,43%.  

Peningkatan yang terjadi sesuai dengan grafik diatas dapat dikatakan jika 

masyarakat luas sangat memanfaatkan layanan keuangan digital yang 

disediakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu contohnya yaitu 

mobile banking. Mobile banking merupakan salah satu keuangan digital yang 

banyak digunakan oleh nasabah, mobile banking ini membantu nasabah dalam 

transaksi dengan mudah serta tersedia secara fleksibel tanpa batasan waktu dan 

lokasi diakses dengan fitur yang disediakan mudah dipahami dan hanya melalui 

satu perangkat genggam (Fuadi & Munawar, 2022). 

Perubahan teknologi ini membuat perusahaan perbankan harus merubah 

aktivitas keuangannya dari cash menjadi non-cash, dan dapat memberikan 

kemudahan serta keuntungan kepada nasabah perbankan (Kholis, 2020). Sektor 

perbankan yang menerapkan inovasi teknologi ini juga dapat membantu 

dalam meningkatkan profitabilitasnya dan juga berdampak pada operasional 

cost, karena transaksi ini dilakukan secara sentralisasi dan otomatisasi (Arif & 

Masdupi, 2020). Dalam industri keuangan sendiri, pengembangan yang efektif 

dilakukan dengan menggunakan software, mobile banking, financial 

technology, dan penggunaan teknologi cerdas (Lantip & Daljono, 2023). 

Transformasi digital yang diterapkan dalam pengelolaan keuangan 

sekarang ini sangatlah bermanfaat. Dengan perangkat lunak dan sistem 

informasi yang semakin modern membantu perusahaan dapat mengelola dan 
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menelusuri keuangan secara efesien, menyusun laporan keuangan dengan 

akurasi tinggi dan sesuai dengan tenggat waktu, dan membantu menganalisis 

data keuangan secara detail (Avira et al., 2023). 

Perusahaan perbankan sekarang ini dituntut agar dapat meningkatkan 

profitabilitasnya pada saat mengelola setiap tantangan yang akan dihadapinya 

dengan cara mengukur profitabilitasnya yaitu, rasio keuangan perusahaan. 

Rasio keuangan dapat dikatakan sebagai salah satu alat penting dalam 

menganalisis kondisi keuangan suatu perusahaan (Sari, N. and Putra, 2020). 

Pada perusahaan perbankan, kinerja keuangan perusahaan diukur melalui 

analisis rasio dengan menggunakan laporan keuangannya, seperti neraca dan 

laporan laba rugi. Evaluasi kinerja keuangan ini juga berperan penting untuk 

meningkatkan efektivitas operasional sehingga bank dapat terus berkembang 

secara optimal (Permana et al., 2022). Kinerja keuangan merupakan laporan 

keuangan perusahaan yang didapatkan dalam periode waktu tertentu yang 

bertujuan untuk memahami arus keuangan dalam perusahaan, dari ukuran 

perusahaan tersebut dapat menunjukkan status kelanjutan perusahaan (Heliani 

et al., 2021).  

Perusahaan perbankan terus berupaya mengembangkan diri guna  

meningkatkan kinerja keuangan. Dalam konteks umum, kinerja keuangan 

adalah hasil dari kegiatan operasional perusahaan yang tercermin dalam kondisi 

keuangan perusahaan selama satu periode tertentu (Amali & Selvi, 2021). 

Pengukuran kinerja adalah strategi untuk membantu meningkatkan kinerja 

perusahaan, mengelola sumber daya secara efektif serta menetapkan keputusan 
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secara tepat. Kinerja merupakan suatu keputusan atau rencana yang dibuat oleh 

suatu organisasi itu sendiri. Laporan keuangan memegang peran penting dalam 

menggambarkan kondisi suatu usaha, sekaligus menjadi dasar bagi manajemen 

dalam mengambil keputusan strategis. Laporan keuangan yang berkualitas 

menjadi landasan bagi pengambilan keputusan yang tepat guna meningkatkan 

kinerja usaha (Ayem & Wahidah, 2021). Menilai kinerja keuangan bank dapat 

dilakukan dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bank 

tersebut dengan syarat yang harus dipenuhi dan mengacu pada standar rasio 

keuangan bank umum. Hasil analisis performa  keuangan bank akan digunakan 

sebagai acuan bagi pihak manajemen dalam membuat keputusan strategis, 

karena dapat membantu perkembangan keberlanjutan setiap perusahaan 

perbankan. Setiap penilaian tingkat kinerja keuangan merupakan suatu faktor 

penting yang harus diperhatikan saat mengevaluasi semua jenis perusahaan 

terutama perbankan. Dari penilaian ini kita dapat melihat apakah kinerjanya 

terjadi kenaikan atau penurunan pada waktu tertentu. Karena, hal ini 

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk suatu kebijakan ataupun strategi di 

periode selanjutnya (F. E. Saputra & Lina, 2020). 

Aplikasi keuangan digital merupakan suatu perangkat lunak yang 

digunakan untuk melakukan transaksi di perbankan maupun nonperbankan. 

Aplikasi keuangan digital diciptakan hasil perpaduan dari layanan keuangan dan 

teknologi. Perubahan pada sistem layanan digital pada perusahaan perbankan 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dan perubahan ini 

diperkirakan akan berlangsung dalam periode relatif lama. Contoh beberapa 
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aplikasi keuangan digital yang digunakan di perusahaan perbankan yaitu, 

digital payment, asuransi digital, transfer dana, dan buy now pay later (BI 

Institute, 2022). Menurut Undang – Undang No. 4 Tahun 2023 yang 

diundangkan pada tanggal 12 Januari 2023 tentang Pengembangan dan 

Peningkatan Sektor Keuangan, Perbankan mencakup seluru hal berkaitan 

dengan tentang lembaga, kegiatan usaha, serta prosedur dan metode yang 

digunakan dalam menjalankan operasionalnya (Oktariani et al., 2024).  

Temuan studi mengindikasikan bahwa layanan mobile banking, dan 

internet banking berpengaruh melalui performa keuangan perusahaan 

perbankan. Seperti penelitian yang dilakukan Vincent & Agustin (2024), 

mengindikasikan bahwa mobile banking dan internet banking memiliki dampak 

yang bermakna melalui rasio Pengembalian Aset (ROA) dan Rasio 

Pengembalian Ekuitas (ROE). Penelitian yang dilakukan Wulandari & 

Novitasari (2020), menunjukkan bahwa internet banking mempunyai dampak 

searah pada performa perusahaan, maka hal ini dapat dikatakan bahwa 

penggunaan layanan perbankan online yang disediakan perusahaan perbankan 

dapat membantu meningkatkan ROA. Namun, terdapat penelitian yang 

mengungkapkan bahwa mobile banking tidak memiliki pengaruh signifikan 

melalui performa finansial (Sari, N. and Putra, 2020).  

Penerapan aplikasi keuangan digital dalam sektor perbankan membantu 

perusahaan dalam meningkatkan kepuasan nasabah, sehingga dengan adanya 

fitur canggih dan kemudahan yang ditawarkan aplikasi ini dapat menarik minat 

nasabah maupun calon nasabah. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan 
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keuntungan dan mengoptimalkan performa perusahaan perbankan. Berdasarkan 

hasil uraian diatas maka peneliti memiliki ketertarikan guna melaksanakan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Keuangan Digital 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada uraian di latar belakang penelitian yang diimplementasikan pada 

bank-bank yang tercatat di BEI, maka rumusan masalah dalam penelitian 

tersebut adalah : 

1. Apakah penggunaan Aplikasi Keuangan Digital (mobile banking dan 

intermet banking) berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI diukur dengan Return on 

Assets (ROA) pada tahun 2020-2023? 

2. Apakah penggunaan Aplikasi Keuangan Digital (mobile banking dan 

internet banking) berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI yang diukur dengan Return on 

Equity (ROE) pada tahun 2020-2023? 

3. Apakah penggunaan Aplikasi Keuangan Digital (mobile banking dan 

internet banking) berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI diukur dengan Net Interest 

Margin (NIM) pada tahun 2020-2023? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah sebelumya, penelitian pada perusahaan 

perbankan di Bursa Efek Indonesia ini ditunjukkan untuk tujuan berikut : 

1. Untuk melihat pengaruh penggunaan aplikasi keuangan digital (mobile 

banking dan internet banking) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang diukur dengan Return on Assets (ROA). 

2. Untuk melihat pengaruh penggunaan aplikasi keuangan digital (mobile 

banking dan internet banking) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) yang diukur 

dengan Return on Equity (ROE). 

3. Untuk melihat pengaruh penggunaan aplikasi keuangan digital (mobile 

banking dan internet banking) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang diukur dengan Net Interest Margin (NIM).  

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Temuan penelitian pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 

diharapkan mampu memberikan manfaat : 

a. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai manfaat 

penerapan aplikasi keuangan digital terhadap kinerja keuangan suatu 

perusahaan dan membantu perusahaan dalam pengembangannya. 

Dengan hasil penelitian ini nantinya dapat mengevaluasi efektifitas di 

perusahaan perbankan dalam penggunaan teknologi yang dapat 
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meningkatkan kinerja perusahaan. 

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur terkait 

pemanfaatan penggunaan aplikasi keuangan digital terhadap kinerja 

keuangan perusahaan khususnya di bidang perbankan yang tercatat di 

BEI. Selain itu, temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya dan untuk memperluas periode waktu analisis. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

1. Variabel aplikasi keuangan digital yaitu mobile banking dan internet 

banking secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja 

keuangan yang diukur dari rasio keuangan return on assets (ROA) dalam 

periode 2020-2023. Hal ini menyatakan jika bank-bank yang tercatat di BEI 

belum mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan 

efisisensi atau profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

perbankan juga perlu mempertimbangkan faktor lain diluar penggunaa 

aplikasi keuangan digital yang mungkin lebih berpengaruh terhadap 

peningkatan return on assets (ROA). 

2. Variabel aplikasi keuangan digital (m-banking dan i-banking) menunjukkan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dari 

rasio keuangan return on equity (ROE) pada periode 2020-2023. Hal ini 

dapat disebabkan karena adanya peningkatan jumlah nasabah yang 

menggunakan layanan mobille banking dan internet banking, sehingga 

biaya terkait infrasturktur fintech, pemeliharaan berkelanjutan, dan 

pelatihan karyawan lebih tinggi dibandingkan jumlah pendapatan dari 

layanan fintech yang diharapkan.  

3. Variabel aplikasi keuangan digital (m-banking dan i-banking) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dari rasio 

keuangan net interest margin (NIM) pada periode 2020-2023. Maka 

dikatakan jika keberadaan layanan digital seperti mobile banking dan 
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internet banking memiliki peran penting dalam mendukung efisiensi dan 

profitabilitas bank. Oleh karena itu, pihak manajemen perusahaan 

perbankan perlu mengoptimalkan strategi digital yang lebih terarah agar 

dapat konsisten dalam mendukung peningkatan pendapatan bunga yang 

lebih tinggi dan peningkatan kinerja keuangan.  

5.2 Keterbatasan  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa keterbatasan 

diantaranya adalah :  

1. Studi ini menerapkan variabel pengguna aplikasi keuangan digital yang 

terdiri dari m-banking dan i-banking. Namun, tidak semua bank 

mempublikasikan data jumlah pengguna layanan keuangan dari tahun 2020-

2023, sehingga menjadi kendala dalam proses pengumpulan data variabel 

aplikasi keuangan digital. 

2. Penggunaan variabel kinerja keuangan yang di ukur sebanyak 3 rasio, 

sehingga mengharuskan pengujian secara terpisah untuk menghasilkan 

analisis masing-masing rasio, dan menjadi kendala dalam menarik 

kesimpulan akhir.  

3. Penelitiann menggnunakan variabel aplikasi keuangan digital (mobile 

banking dan internet banking) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan. Pengguna variabel yang berbeda dalam penelitian serupa 

berpotensi menghasilkan temuan yang tidak sama. 
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5.3 Saran  

Berdasarkan temuan hasil studi serta pembahasan maka penelitian ini 

menyampaikan beberapa saran yang dapat diberikan bagi pihak terkait adalah 

sebagai berikut :  

A. Bagi Peneliti Selanjutnya  

1) Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memilih sampel dari bank-

bank diseluruh Indonesia, tidak hanya bank-bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2) Untuk peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan satu atau dua rasio 

keuangan utama dari kinerja keuangan seperti ROA dan ROE, serta dapat 

mempertimbangkan rasio lain dari kinerja keuangan seperti profitabilitas, 

harga saham, rasio capital adequacy ratio (CAR), dan BOPO. Hal ini 

bertujuan agar proses analisis lebih berfokus, hasil lebih jelas, serta dapat 

memberikan temuan terbaru terkait kinerja keuangan dengan menggunakan 

rasio yang berbeda.  

3) Penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan data di tahun-tahun 

berikutnya dan memperpanjang periode penelitian agar hasil lebih stabil dan 

mencerminkan tren jangka panjang. 

B. Bagi Perusahaan  

1) Diharapkan pihak bank dapat lebih transparan dalam menyampaikan 

informasi terkait jumlah pengguna layanan keuangan digital seperti mobile 

banking dan internet banking, baik dalam laporan tahunan atau laporan 

keberlanjutan.  
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